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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kharismatik terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

2. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional  terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

3. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

4. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kharismatik, gaya kepemimpinan 

transformasional, dan gaya kepemimpinan transaksional terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

5. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kharismatik terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

6. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

7. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 



99 

 

 
 

8. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kharismatik, gaya kepemimpinan 

transformasional, dan gaya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

9. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bank 

Mandiri Cabang Diponegoro Yogyakarta. 

10. Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kharismatik, Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Dan Gaya Kepemimpinan Transaksional Terhadap Kinerja 

Melalui Kepuasan Pada Pegawai Di PT Bank Mandiri Cabang Diponegoro 

Yogyakarta. 

 

5.2. Saran 

Peneliti dengan beberapa pertimbangan menyarankan bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian di dalam topik yang sama untuk: 

Bagi  penelitian yang akan datang hendaklah mengembangkan lebih jauh 

model ini dengan menambahkan variabel lain yang masih erat hubungannya, 

misalnya variabel stres kerja, motivasi, kompensasi, ataupun dengan indikator-

indikator lain. 

 


